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Lampiran 3 

PENCAPAIAN KOMPETENSI ASPEK KETERAMPILAN 

TEKNIK MENYUSUI 

 

Nama : Siti Kholifah Nyimas Amiryana 

NIM : 106121051 

     
     

NO ASPEK YANG DINILAI BOBOT 
NILAI 

YA TIDAK 

 A. FASE ORIENTASI      

 1. Memberi salam / menyapa pasien 2     

 2. 

Memperkenalkan diri dan menanyakan nama 

pasien 2     

 3. Menjelaskan tujuan  2     

 4. Menjelaskan langkah prosedur 2     

 5. Melakukan kontrak (waktu, tempat, topik) 2     

 6. Menanyakan kesiapan pasien 2     

        

 B. FASE KERJA      

1. Membaca basmalah 2     

2. Menjaga privacy  2     

3. Mencuci tangan 2     

4. 

Menjelaskan pada ibu untuk mencuci tangan 

sebelum menyusui 4     

5. 

Mengajarkan ibu mengeluarkan ASI sedikit dan 

mengoleskan pada sekitar aerola dan putting (agar 

melembabkan daerah areola dan putting serta 

mematikan kuman 4     

6. 

Mengajarkan posisi ibu saat menyusui (duduk 

tegak bersandar di kursi dan kaki tidak 

menggantung) 6     

7. 

Mengajarkan posisi bayi saat menyusui 

a. Bayi dipegang dengan satu tangan dengan 

kepala bayi dilengkung  tangan ibu dan 

bokong bayi pada telapak tangan ibu 

b. Satu tangan bayi berada di belakang ibu 

(seperti memeluk ibu) 

c. Kepala bayu menghadap payudara dan 

perut bayi menempel pada perut ibu 

d. Telinga bayi dan lengan bayi berada pada 

satu garis lurus 6     

8. 

Mengajarkan ibu cara memegang payudara 

(payudara disangga dgn 4 jari dan  ibu jari berada 6     
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diatas untuk mengarahkan putting, membentuk 

huruf C 

9. 

Mengajarkan cara memberikan rangsang 

(menyentuhkan sudut mulut  atau pipi bayi dengan 

putting atau jari kelingking) 4     

10. 

Mengajarkan cara memberikan ASI (dengan 

memasukkan semua  atau sebagian besar areola di 

mulut bayi ) 6     

11. 

Mengajarkan ibu untuk memberikan ASI pada 

kedua payudara secara bergantian 4     

12. 

Mengajarkan cara melepaskan hisapan bayi 

(dengan memasukkan  jari kelingking kesudut 

mulut bayi atau menekan dagu bayi) 6     

13. 

Mengajarkan cara menyendawakan bayi (bayi 

digendong tegak dgn bersandar  pada bahu ibu, 

punggung bayi ditepuk perlahan, atau bayi 

ditengkurapkan  di pangkuan ibu dengan kepala 

lebih tinggi & tepuk punggung bayi secara 

perlahan 6     

14. 

Membersihkan daerah pipi dan lidah bayi dengan 

air hangat & kapas 4     

15. Membaca Hamdallah dan mencuci tangan 2     

       

C. FASE TERMINASI      

1. Menanyakan ada hal yang ingin ditanyakan pasien 2     

2. Menanyakan respon pasien 2     

3. Menyampaikan rencana tindak lanjut  2   

4. Melakukan evaluasi tindakan 2   

5. Berpamitan pada ibu/keluarga klien  2   

     

D. PENAMPILAN SELAMA TINDAKAN     

1. Ketenangan selama melakukan tindakan 3   

2. Melakukan komunikasi terapeutik selama tindakan 4   

3. Ketelitian selama melakukan tindakan  4   

4. Keamanan tindakan yang dilakukan  3     

 TOTAL 100   

     
Keterangan : 

Observer,  

TIDAK 
: Tidak dilakukan 

   

YA 
: Dilakukan dengan sempurna 

   
     
Standar kelulusan nilai 75 

(                                    ) 
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Lampiran 4 

SOP TEKNIK MENYUSUI 

Pengertian Teknik menyusui adalah cara memberikan ASI kepada 

bayi dengan posisi perlekatan ibu dan bayi yang benar. 

Tujuan 1. Agar bounding antara ibu dan bayi terjalin dengan 

baik 

2. Untuk menghindari terjadinya putting lecet 

Indikasi Pada pasien dengan dengan Risiko Gangguan 

Perlekatan 

Persiapan pasien 1. Pastikan identitas pasien 

2. Jelaskan tentang prosedur tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Berikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya 

dan jawab seluruh pertanyaan pasien 

4. Anjurkan pasien dalam keadaan duduk santai 

Persiapan alat dan 

lingkungan 

1. Memilih tempat menyusui yang membuat ibu dan 

bayi nyaman 

2. Mengatur posisi yang disukai pasien (nyaman dan 

benar) 

Cara kerja 1. Mencuci tangan sebelum menyusui bayinya. 

2. Memilih tempat menyusui yang membuat ibu dan 

bayi nyaman. 

3. Mengatur posisi menyusui yang disukai ibu (duduk, 

berbaring, football hold) dengan benar. Apapun posisi 

menyusui yang dipilih ibu, posisi kepala dan badan 

bayi harus dalam satu garis lurus. 
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4. Mengkondisikan fisik dan pikiran ibu rileks, santai 

dan nyaman saat mulai dan selama proses menyusui. 

5. Memposisikan puting susu diatas bibir atas bayi dan 

berhadapan- hadapan dengan hidung bayi. Cara 

memasukkan puting susu ibu dengan menelusuri 

langit-langit mulut bayi. Lidah bayi akan menekan 

dinding bawah payudara dengan gerakan memerah 

sehingga ASI akan keluar. 

6. Setelah bayi menyusu atau menghisap payudara 

dengan baik, payudara tidak perlu dipegang atau 

disangga. Agar hidung bayi tidak tertekan ke payudara 

ibu dapat dilakukan dengan cara menekan pantat bayi 

dengan lengan ibu. 

7. Untuk memperkuat bounding, ibu menatap bayi saat 

menyusui dan tangan ibu yang bebas dipergunakan 

untuk mengelus-elus bayi. 

8. Bayi yang sehat akan menyusu selama 5-15 menit. 

Menyusui bayi minimal 10 kali sehari. 

9. Menyusui bayinya setiap saat bayi menginginkan (on 

demand), menyusui bayi tidak perlu di jadwal, 

sehingga tindakan menyusui bayi dilakukan setiap 

saat bayi membutuhkan. 
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10. Menyusui di kedua payudara secara bergantian untuk 

menghindari ASI tertumpuk pada salah satu payudara 

yang bisa menyebabkan nyeri atau pancaran payudara 

terlalu deras saat disusukan. 

11. Melepas isapan bayi dengan cara jari kelingking di 

masukkan ke mulut bayi melalui sudut mulut bayi 

atau dagu bayi ditekan ke bawah. 

12. Menyendawakan bayi untuk menghindari muntah 

dengan cara bayi digendong tegak dengan bersandar 

pada bahu ibu atau didudukkan tegak di pangkuan ibu 

kemudian punggung ditepuk perlahan-lahan atau 

diusap. Jika bayi tertidur dan tidak memungkinkan 

disendawakan dengan cara diatas, bayi dapat 

ditidurkan dengan posisi miring kemudian punggung 

ditepuk perlahan atau diusap. 
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Lampiran 5 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik  : Teknik menyusui yang benar  

Tempat  : Ruang Arafah 3 Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap 

Hari, Tanggal : Kamis, 20 Juni 2024 

Waktu  : 11.00-11.40 

Penyuluh : Siti Kholifah Nyimas Amiryana 

Peserta  : Ny. I umur 32 tahun dengan post partum sectio caesare hari ke-0 

 

A. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan dan implementasi mengenai teknik menyusui 

yang benar Ny. I dapat mengerti dan dapat mengimplementasikan cara 

menyusui yang benar. 

B. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan dan implementasi diharapkan Ny. I dapat 

mengetahui tentang : 

1. Tujuan teknik menyusui yang benar 

2. Posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

3. Persiapan memperlancar pengeluaran ASI 

4. Langkah-langkah teknik menyusui yang benar 
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C. Materi  

1. Tujuan teknik menyusui yang benar 

2. Posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

3. Persiapan memperlancar pengeluaran ASI 

4. Langkah-langkah teknik menyusui yang benar 

D. Metode 

1. Ceramah 

2. Implementasi tindakan 

3. Tanya jawab 

E. Media 

1. Leaflet teknik menyusui  

2. Tools teknik menyusui  

3. Standar Operasinonal Prosedur (SOP) teknik menyusui  

4. Pengkajian ibu post partum 

F. Kegiatan Penyuluhan 

No Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan sasaran 

1. 3 menit Pembukaan : 

1. Memberi salam pembuka 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan 

4. Memberikan leaflet 

 

Menjawab salam 

Memperhatikan  

Memperhatikan  

 

2. 35 

menit 

Pelaksanaan : 

1. Menjelaskan tujuan teknik menyusui 

yang benar 

 

Memperhatikan  

 

Memperhatikan  
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2. Menjelaskan dan mempraktekan 

posisi dan perlekatan menyusui yang 

benar 

3. Menjelaskan mengenai persiapan 

memperlancar pengeluaran ASI 

4. Menjelaskan langkah-langkah teknik 

menyusui yang benar 

 

 

Memperhatikan  

 

Memperhatikan  

3. 5 menit Evaluasi : 

1. Menanyakan kepada Ny. I tentang 

materi yang telah diberikan  

2. Meminta Ny. I mempraktekan 

mengenai posisi dan perlekatan 

menyusui yang benar 

 

Menjawab pertanyaan 

 

Mempraktekan  

4. 2 menit  Terminasi : 

Memberikan reinforcement positif 

Mengucapkan terimakasih 

Mengucapkan salam penutup 

 

Mendengarkan  

Mendengarkan  

Menjawab salam 

 

G. Evaluasi 

1. Jelaskan tujuan teknik menyusui yang benar 

2. Praktekan posisi dan perlekatan menyusui yang benar 

3. Jelaskan persiapan memperlancar pengeluaran ASI 

H. Hasil 

1. Ny. I dapat menjelaskan tujuan teknik menyusui yang benar 

2. Ny. I dapat mempraktekan mengenai posisi dan perlekatan menyusui yang 

benar 

3. Ny. I dapat menjelaskan mengenai persiapan memperlancar ASI 
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Lampiran 6 

LEAFLET TEKNIK MENYUSUI 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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